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Abstrak
 

Tingginya angka perilaku seksual pranikah pada remaja pria di Indonesia berisiko terhadap masalah

kesehatan. Keluarga khususnya orangtua ikut berperan dalam upaya mencegah hubungan seksual pranikah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran informasi kesehatan reproduksi (kespro) dari keluarga

terhadap perilaku seksual pranikah remaja pria umur 15-24 tahun di Indonesia. Penelitian ini

merupakananalisis lanjut data SDKI-KRR tahun 2017 yangmenggunakan desain cross sectional dengan

sampel sebanyak 7.030 remajapria yang memenuhi kriteria: remaja pria berumur 15-24 tahun dan belum

kawin.Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 11% remaja pria pernah melakukan hubungan seksual

pranikah, sedangkan yang pernah mendapatkan informasi kespro dari keluarga hanya sebesar

19,5%.Informasi kesprodari keluarga berperan terhadap perilaku seksual pranikah remaja pria di Indonesia

setelah dikontrol oleh tingkat pendidikan dan diskusi kespro dengan guru. Remaja yang tidak mendapatkan

informasi kespro dari keluarga dan berpendidikan rendah berpeluang hampir 4kali untuk melakukan

hubungan seksual pranikah dibandingkan remaja yang mendapatkan informasi kespro dari keluarga,

sedangkan remaja yang tidak mendapatkan informasi kespro dari keluarga dan berpendidikan tinggi

berpeluang 3,5kali untuk melakukan hubungan seksual pranikah dibandingkan remaja yang mendapatkan

informasi kespro dari keluarga. Remaja yang tidak mendapatkan informasi kespro dari keluarga dan tidak

pernah berdiskusi dengan guru mengenai kesproberpeluang hampir 4 kali untuk melakukan hubungan

seksual pranikah dibandingkan remaja yang mendapatkan informasi kespro dari keluarga, sedangkan remaja

yang tidak mendapatkan informasi kespro dari keluarga dan pernah berdiskusi dengan guru mengenai kespro

berpeluang 3,3 kaliuntuk melakukan hubungan seksual pranikah dibandingkan remaja yang mendapatkan

informasi kespro dari keluarga. Harapannya, BKKBN melalui program GenRe (PIK R/M, dan BKR) dapat

lebih ditingkatkan pemanfaatannya oleh remaja pria dan orang tua remaja terutama ayah, sedangkan

program PKPR, Kemenkes perlu lebih banyak menjangkau remaja pria di Indonesia sehingga dapat

membantu penurunan angka perilaku seksual pada remaja pria di Indonesia.<hr /><em> The high rate of

premarital sexual behavior in male adolescents in Indonesia at risk for health problems. Families, especially

parents, play a role in preventing premarital sexual intercouse. This study aims to determine the role of

reproductive health information from families on premarital sexual behavior of male adolescents aged 15-24

years in Indonesia. This study is a further analysis of the 2017 IDHS-KRR data using a cross sectional

design with a sample of 7,030 male adolescents who meet the criteria: male adolescents aged 15-24 years

and unmarried. The results showed that about 11% of male adolescents had premarital sexual intercourse,

while only 19.5% had received information on health issues from their families. Reproductive health

information from family contribute to adolescent premarital sexual intercouse of male adolescents in

Indonesia after being controlled by the level of education and reproductive health discussions with teachers.

Adolescents who do not get reproductive health information from their families and have low education are

nearly 4 times more likely to have premarital sexual intercourse compared to adolescents who get
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reproductive health information from their families, while adolescents who do not get reproductive health

information from their families and are highly educated are 3.5 times more likely to have premarital sexual

intercouse compared adolescents who get reproductive health information from their families. Adolescents

who do not get information on reproductive health from their families and have never discussed with the

teacher about reproductive health are nearly 4 times more likely to have premarital sexual intercourse than

adolescents who get information on health care from their families, while adolescents who do not get

information on reproductive health from their families and have had discussions with teachers about

reproductive health have the opportunity 3.3 times for having premarital sexual intercourse compared to

adolescents who get reproductive health information from their families. The hope is that the BKKBN

through the GenRe program (PIK R / M, and BKR) can be further utilized by young men and teenage

parents, especially fathers, while the PKPR program, the Ministry of Health needs to reach more young men

in Indonesia so that it can help reduce the number of sexual behavior young men in Indonesia.</em>


